SETELAH MENGETAHUI KEBENARAN

Diutusnya Rasulullah #££ dengan membawa agama
Islam dan Al-Qur’an merupakan nikmat yang besar bagi
manusia. Berkata Syaikh ‘Abdurrahman bin Nashir As-
Sa’di wls;
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“(Diutusnya Rasulullah #£) lebih utama daripada nikmat
kesehatan badan, luasnya rizki, dan nikmat yang lainnya
dari  kenikmatan-kenikmatan  dunia. Tidak ada
(kenikmatan) yang lebih besar daripada nikmat beragama
(Islam), yang dengannya (tercapai) keberuntungan dan
kebahagiaan yang abadi (di Surga).”'

Al-Qur’an merupakan sumber ilmu terbesar di
dalam Islam. Di dalamnya berisi janji dan ancaman.
Seandainya Al-Qur’an diturunkan pada gunung yang
dikaruniai akal pikiran sebagaimana yang dimiliki oleh
manusia,” lalu gunung tersebut mengerti janji dan
ancaman yang terdapat di dalam Al-Qur’an, sungguh

Y Taisirul Karimir Rahman, 1024.
2 Aisarut Tafasir, Abu Bakar Jabir Al-Jazairi.
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gunung tersebut akan tunduk terpecah-belah karena
takutnya kepada Allah 4.° Allah % berfirman;
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”Seandainya Kami turunkan Al-Qur’an ini pada gunung,
sungguh engkau akan melihatnya tunduk terpecah-belah
karena takutnya kepada Allah (%). Dan Kami jadikan
perumpamaan tersebut bagi manusia agar mereka
berfikir.”*

Al-Qur’an merupakan cahaya petunjuk dari
gelapnya kesesatan,” dan kerena Al-Quran akan
menghilangkan gelapnya kejahilan, keragu-raguan,
kesyirikan, serta kemunafikan.® Oleh karena itu
hendaknya manusia beriman kepada Rasulullah &g,
agama Islam yang beliau bawa, dan beriman pula kepada
kitab Al-Qur’an yang diturunkan kepada beliau. Allah #
berfirman;

3 Ar-Tafsirul Muyassar, Shalih bin Muhammad Alu Asy-Syaikh.
*QS. Al-Hasyr : 21.

5 Zubdatut Tafsir, 746.

® Adhwaul Bayan, 8/201.



”Dia-lah yang menciptakan kalian (dari ketidakadaan),”
lalu di antara kalian ada yang kafir dan di antara kalian
ada (pula) yang mukmin. Allah (%) Maha Melihat apa
yang kalian kerjakan.”®

Namun keimanan dan kekufuran manusia

berdasarkan takdir Allah #.° Diriwayatkan dari Ibnu
Mas’ud % ia berkata, Nabi i bersabda;
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"Allah % telah menciptakan (Nabi) Yahya bin Zakaria
M di dalam perut ibunya (telah ditetapkan sebagai
orang yang) beriman dan Allah % menciptakan fir’aun
di dalam perut ibunya (telah ditetapkan sebagai orang
yvang) kafir. »10

" At-Tafsirul Muyassar, Shalih bin Muhammad Alu Asy-Syaikh.

¥ QS. At-Taghabun : 2.

% Taisirul Karimir Rahman, 1028.

' HR. Ibnu ‘Adi dan Thabrani. Hadits ini dihasankan oleh Syaikh
Al-Albani W& dalam Shahihul Jami’ : 3237.
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Allah # adalah Dzat yang Maha Kaya, yang tidak
membutuhkan makhluk-Nya sedikit pun. Keimanan atau
kekufuran yang dilakukan oleh manusia tidak bermanfaat
dan tidak pula memberikan mudharat kepada Allah ¥s.
Diriwayatkan dari Abu Dzar (Al-Ghifari) «%, dari Nabi
&, Allah % berfirman,;

N3 gapai Gyo 15 ) K Gale

R R ws gw gwu VSFU
qu_ﬂ.a&edb:\)uv_i.a

-

\\\

3 &

156 3805 485 355215 V-QJ‘ d‘ﬁ@u
JJUMLAV_(.AJ.}U/.) fd\dl.p
T 5 6 5 e b s o
,Ju »\3.&@&;1 u(&@ gw\
L;.um;mu@uuu»by

i je 5) Jaseddl ms LS V)



“Wahai  hamba-Ku,  sesungguhnya  tidak  ada
kemudharatan yang dapat kalian lakukan kepada-Ku,
(sebagaimana) tidak ada kemanfaatan yang kalian
berikan kepada-Ku. Wahai hamba-Ku, seandainya
(sejak) orang pertama dari kalian (sampai) orang
terakhir, (dari kalangan) manusia dan jin, semuanya
berada dalam (keadaan) hati orang yang paling
bertagwa di antara kalian, niscaya hal tersebut tidak
menambah kerajaan-Ku sedikit pun. Wahai hamba-Ku,
seandainya (sejak) orang pertama (dari) kalian (sampai)
orang terakhir, (dari kalangan) manusia dan jin,
semuanya berada dalam (keadaan) hati orang yang
paling durhaka di antara kalian, niscaya hal tersebut
tidak mengurangi kerajaan-Ku sedikit pun. Wahai
hamba-Ku, seandainya (sejak) orang pertama dari kalian
(sampai) orang terakhir, (dari kalangan) manusia dan
jin, semuanya berdiri di sebuah bukit lalu meminta
kepada-Ku, lalu Aku beri setiap orang yang meminta
(tersebut), niscaya hal itu tidak mengurangi apa yang
ada pada-Ku, kecuali hanya seperti berkurangnya (air
laut ketika) sebuah jarum yang dicelupkan di lautan.”"!

Apabila ada manusia yang berpaling dari kebenaran
Islam dan Al-Qur’an yang dibawa oleh Rasulullah &,
niscaya Allah 4 akan memalingkannya dari hidayah
kebenaran. Allah ¥ berfirman;

""HR. Muslim Juz 4 : 2577.
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”Ketika mereka berpaling (dari kebenaran padahal
mereka mengetahuinya), (maka) Allah (%) memalingkan
hati mereka (dari hialayah).12 Dan Allah (%) tidak
memberikan petunjuk kepada kaum yang fasik.”"

Manusia dipalingkan kepada kesesatan disebabkan
kerena perbuatan mereka sendiri, bukan karena
kezhaliman Allah % kepadanya. Berkata Syaikh
‘Abdurrahman bin Nashir As-Sa’di s

S coslead 1 ISU5) O st ey K01 51 s
ey S5 cwr@;“ Nj e b
3 o el e AT il 2556 s
B (UL R I e
S s s o o Ao Y D 35

-&g«eﬁ%&éﬂw

12 Tafsirul Qur’anil ‘Azhim, 4/359.
3 QS. Ash-Shaff : 5.



“Ayat yang mulia ini menunjukkan bahwa kesesatan
yang telah ditetapkan oleh Allah 4 kepada hamba-Nya
bukanlah kezhaliman Allah 4€. Dan seorang hamba tidak
memiliki hujjah kepada Allah 4. Kesesatan tersebut
hanyalah  disebabkan  karena  mereka  sendiri.
Sesungguhnya mereka telah menutup diri mereka (dari)
pintu hidayah setelah mereka mengetahui (kebenaran).
Sehingga kemudian Allah # membalas mereka dengan
kesesatan, penyimpangan yang mereka tidak mampu lagi
untuk menolaknya, serta dipalingkannya hati-hati
(mereka sebagai bentuk) hukuman kepada mereka dan

(merupakan bentuk) keadilan Allah % terhadap mereka.
”14

Setelah mengetahui kebenaran Islam dan Al-Qur’an
yang dibawa oleh Rasulullah #&, para Sahabat Nabi &
dahulu berjuang untuk masuk ke dalam agama Islam dan
berhijrah bersama Nabi &£ ke Madinah. Shahabiyah yang
pertama hijrah ke Madinah, sesudah hijrahnya Rasulullah
#& ke Madinah adalah Ummu Kultsum binti *Ugbah bin
Abi Mu’ith . la berangkat hijrah dari Makkan menuju
Madinah dengan berjalan kaki, setelah terjadinya
perjanjian Hudaibiyah pada tahun 6 H." Diriwayatkan
dari Sahabat-sahabat Rasulullah #g, ia berkata;

Y Taisirul Karimir Rahman, 1020.
S Ikhtar Isma Mauludika, Muhammad ‘Abdurrahim.
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“Ummu Kultsum binti *Ugbah bin Abi Mu’ith termasuk
yang berhijrah kepada Rasulullah #££ pada hari (perjanjian
Hudaibiyah). (Ketika itu) ia adalah seorang gadis. Maka
datanglah keluarganya meminta kepada Nabi #£& agar
mengembalikannya kepada mereka, namun Nabi ££ tidak
mengembalikannya kepada mereka. Untuk (kejadian)
inilah Allah % menurunkan (ayat), ”Wahai orang-orang
yang beriman, apabila wanita-wanita mukminah datang
berhijrah kepada kalian, maka hendaklah kalian uji
(keimanan) mereka.” hingga firman-Nya “Dan orang-
orang kafir itu tidak halal (pula) bagi mereka. »16

6 HR. Bukhari Juz 2 : 2564.



Di antara orang-orang Quraisy yang awalnya
memusuhi Islam lalu akhirnya masuk ke dalam agama
Islam adalah ‘Amru bin Al-‘Ash «#s. la masuk Islam
ketika masa perjanjian Hudaibiyah di awal tahun 7 H
(satu tahun sebelum fathu Makkah), dan ia wafat di Kairo
tahun 43 H. ‘Amru bin Al-‘Ash %, mengatakan;
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“Ketika Allah 4 memasukkan (hidayah) Islam ke dalam
hatiku. Aku mendatangi Nabi #g, lalu aku berkata,
“Ulurkanlah tangan kananmu, karena sungguh aku akan
berbaiat kepadamu (untuk masuk ke dalam agama
Islam).” Maka Nabi # mengulurkan tangan kanannya,
namun aku menarik tanganku. Sehingga Nabi #&&
bertanya, “Ada apa denganmu, wahai ‘Amru?” Aku
berkata, “(Sebelum aku berbaiat), aku ingin mengajukan
syarat.” Nabi #£ bertanya, “Apa syarat(nya)?” Aku



berkata, “(Syaratnya adalah) agar engkau memohonkan
ampunan untuk (dosa-dosa)ku.” Nabi #£ bersabda,
“Apakah engkau tidak mengetahui bahwa (masuk) Islam
akan menghacurkan (dosa-dosa) yang sebelumnya,
bahwa hijrah akan menghacurkan (dosa-dosa) yang
sebelumnya, dan bahwa haji akan menghacurkan (dosa-
dosa) yang sebelumnya (pula).”"’

Setelah masuk Islamnya para Sahabat dan kabilah-
kabilah Arab, maka disusul dengan keislaman genarasi
setelahnya di kalangan para Tabi’in. Allah 4§ berfirman;
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”"Dan (juga) kepada kaum yang lain dari mereka yang

(akan datang) menyusul mereka. Dia-lah Yang Maha
Perkasa lagi Maha Bijaksana. »l

Bahkan orang-orang ’Ajam (non Arab) dari Persia
juga berbondong-bondong masuk ke dalam agama Islam,
demikian pula seluruh manusia hingga datangnya Hari
Kiamat. Diriwayatkan dari Abu Hurairah <, ia berkata;
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""HR. Muslim Juz 1 : 121.
8 QS. Al-Jumu’ah : 3.
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(Ketika) kami sedang duduk di sisi Nabi £, maka turulah
Surat Al-Jumu’ah, “Dan (juga) kepada kaum yang lain
dari mereka yang (akan datang) menyusul mereka.” Aku
bertanya, “Siapakah mereka, wahai Rasulullah?”
Rasulullah #£ tidak menjawabnya hingga pertanyaan
(diulang sebanyak) tiga kali. Sedangkan di antara kami
ketika itu ada Salman Al-Farisi <. Lalu Rasulullah #g
meletakkan tangannya kepada Salman <. Kemudian
Rasuullah #& bersabda, ”“Seandainya keimanan berada
(jauh) di atas bintang Surayya, sungguh (iman tersebut)
akan diraih oleh banyak orang atau seorang laki-laki
dari mereka (kaumnya Salman <, yaitu; orang-orang
Persia). »19

Setelah mengetahui kebenaran Islam dan Al-
Qur’an, maka ada tiga hal yang perlu dilakukan oleh
setiap muslim dan muslimah, yaitu :

' HR. Bukhari Juz 4 : 4615, lafazh ini miliknya dan Muslim Juz 4 :
2546.
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Pertama: BERILMU

Setiap muslim dan muslimah hendaknya berupaya
untuk mempelajari ilmu Islam agar ia mengetahui
kebaikan-kebaikan yang diperintahkan dan mengetahui
keburukan-keburukan yang dilarang di dalam Islam.
Allah 4 akan mengangkat derajat seseorang melalui
iman dan ilmu.?’ Allah 4 berfirman;
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"Allah (%) akan meninggikan (kemuliaan di dunia dan
pahala di akhirat)ﬂorang—orang yvang beriman di antara
kalian dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan
beberapa derajat. Dan Allah (%) Maha Mengetahui apa
yvang kalian kerjakan. »22

Sehingga barangsiapa yang mengumpulkan antara
iman dan ilmu, niscaya Allah % akan mengangkat
derajatnya.” Diriwayatkan dari ‘Amir bin Watsilah ls;

2 Zubdatut Tafsir, 727.
2 Zubdatut Tafsir, 727.
2.(S. Al-Mujadilah : 11.
B Zubdatut Tafsir, 727.
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“Bahwa Nafi bin ‘Abdul Harits ‘& bertemu dengan
‘Umar <« di ‘Ashfan, dan sebelumnya ‘Umar « telah
mengangkatnya (sebagai gubernur) di Makkah. ‘Umar <«
bertanya, ‘“Siapakah yang engkau tunjuk sebagai
pemimpin (penggantimu) bagi penduduk Ilembah
(Makkah)?” Nafi’ ixl& menjawab, “Ibnu Abza.” Umar <«
bertanya, “Siapakah Ibnu Abza itu?” Nafi’ &
menjawab, “la adalah maula (mantan hamba sahaya)
kami.” ‘Umar < berkata, “Engkau (mengangkat
pemimpin sebagai) penggantimu bagi mereka (dari)
seorang mantan hamba sahaya?” Nafi’ &lss berkata,
“Sesungguhnya ia adalah ahli gira’at Kitabullah % dan
ia adalah orang yang ahli dalam ilmu faraidh (warisan).”
‘Umar < lalu berkata, ‘“Sesungguhnya Nab1 kalian
pernah bersabda, “Sesungguhnya Allah % akan

13



mengangkat (derajat) suatu kaum dengan kitab (Al-
Qur’an) ini dan akan merendahkan kaum yang
lainnya.”**

Seorang yang mempelajari Kitabullah dan Sunnah
Rasulullah #£, maka berarti ia telah ikut andil dalam
menolong agama Allah 4£. Allah ¥ berfirman;
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"Wahai orang-orang yang beriman, jadilah kalian
(sebagai) penolong Allah (%) sebagaimana (Nabi) Isa
bin Maryam (3£%) telah berkata kepada Hawariyyun,
”Siapakah yang akan menjadi penolongku (untuk
menegakkan agama) Allah (%)?” Hawariyyun tersebut
berkata, ”Kamilah (yang akan menjadi) penolong Allah
(%).” Lalu segolongan dari Bani Israil beriman dan

* HR. Ahmad, Muslim Juz 1 : 817, lafazh ini miliknya, dan Ibnu
Majah : 218. Hadits ini dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani isls
dalam Shahih Ibni Majah Juz 1 : 179.
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segolongan (yang lainnya) kafir. Maka Kami berikan
kekuatan kepada orang-orang yang beriman terhadap
musuh-musuh mereka, sehingga mereka menjadi orang-
orang yang menang. »23

Berkata Syaikh ‘Abdurrahman bin Nashir As-Sa’di
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“Di antara (bentuk) menolong agama Allah 4 adalah
mempelajari  Kitabullah dan Sunnah Rasul-Nya dan
mengajarkannya (kepada orang lain). Dan memotivasi
(orang lain) agar mempelajari Kitabullah dan Sunnah

Rasulullah #&. Serta memerintahkan (untuk berbuat)
kebaikan dan mencegah kemungkaran.””

2 (S. Ash-Shaff : 14.
2 Taisirul Karimir Rahman, 1023.
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Kemuliaan ilmu yang Allah % berikan kepada
seorang muslim sesuai dengan kedekatannya dengan
majelis ilmu. Diriwayatkan dari Abu Wagqid Al-Laitsi «%;
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“Ketika Rasulullah #£ sedang duduk dalam masjid
bersama para Sahabat, tiba-tiba datanglah tiga orang. Dua
orang (dari mereka) mendatangi Rasulullah #£, dan yang
satu orang pergi. Dua orang tersebut (masuk) ke (dalam
majelis) Rasulullah #&. Adapun salah seorang dari
keduanya (ketika) ia melihat celah di majelis itu, maka ia
pun duduk di tempat yang kosong tersebut, sedangkan
orang yang kedua duduk di belakang mereka. Sedangkan
orang yang ketiga langsung pergi. Setelah Rasulullah &g
selesai (dari majelisnya), beliau bersabda, “Maukah
kalian aku beritahukan tentang tiga orang (tadi)?
Adapun seorang dari mereka, ia datang menemui Allah
%4 (dengan hadir di majelis ilmu), maka Allah % datang
menemuinya. Orang yang kedua ia malu (dari majelis
ilmu), maka Allah % malu terhadapnya. Dan orang yang
terakhir ia berpaling (dari majelis ilmu), maka Allah %
pun berpaling darinya.””’

> HR. Bukhari Juz 1 : 66.
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Kedua : BERAMAL

Kitabullah dan Sunnah Rasulullah #£ yang telah
dipelajari hendaknya diamalkan di dalam kehidupan.
Allah ¥ membuat sebuah perumpamaan yang buruk bagi
kaum yang tidak mempelajari dan tidak mengamalkan isi

kitab sucinya. Allah % berfirman;

p,s & jhates (,J £ A5 sles al Js
PACIRERY ¢353\ Jee 2 sl Jesa Ll

Gl 381 sz ¥ A3 1 L

”Perumpamaan orang-orang yang (dibebani untuk)
membawa Taurat, kemudian mereka tidak membawanya
(tidak mengamalkannya adalah) seperti keledai yang
membawa kitab-kitab yang tebal (yang tidak tahu apa isi
vang ada di dalamnya dan tidak dapat mengambil
manfaat dari  kitab-kitab tersebut).”® Sangat buruk
perumpamaan kaum yang mendustakan ayat-ayat Allah
(%). Dan Allah (%) tidak memberi petunjuk kepada
kaum yang zhalim. »29

8 Tafsirul Baghawi, 4/388.
» QS. Al-Jumu’ah : 5.
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Meskipun perumpamaan dalam ayat ini diberikan
kepada orang-orang yahudi, namun maknanya juga
berlaku bagi orang-orang yang dibebani Al-Qur’an, jika
ia tidak mengamalkannya, tidak memenuhi haknya, dan
tidak memeliharanya sebagaimana mestinya.”

Di antara perintah agama yang wajib untuk dijaga
dan diperhatikan adalah masalah shalat dan zakat. Shalat
dan zakat merupakan dua ibadah yang agung, yang di
dalamnya terkandung hak Allah 4 dan hak para hamba-
Nya. Berkata Syaikh ‘Abdurrahman bin Nashir As-Sa’di
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“(Shalat dan zakat) keduanya merupakan induknya
ibadah badaniyah (badan) dan maliyah (harta).
Barangsiapa yang melaksanakan kedua ibadah ini sesuai
ketentuan syari’at, maka sungguh ia telah menunaikan
hak-hak kepada Allah # dan hak-hak (kepada) para
hamba-Nya. »3l

* Plamul Muwagqqi’in, 1/197.
U Taisirul Karimir Rahman, 1007.
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Di antara perkara yang perlu dijaga dalam masalah
shalat adalah berupaya untuk senantiasa melakukan
shalat dengan berjama’ah —khususnya bagi kaum laki-
laki yang mukim.- Karena menegakkan shalat berjama’ah
akan membentengi diri seorang muslim dari penguasaan
setan. Diriwayatkan dari Abu Darda’ <% ia berkata, aku
mendengar Rasulullah ££ bersabda;
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“Tidaklah ada tiga orang dalam suatu daerah dan tidak
(pula dalam suatu) pedalaman yang tidak ditegakkan
shalat (berjama’ah) di dalamnya, kecuali setan akan
menguasai  mereka. Maka tegakkanlah  (shalat)
berjama’ah, karena sesunguhnya serigala hanyalah
memangsa (domba) yang menyendiri.”

Selain mengamalkan ibadah wajib, setiap muslim
dan muslimah hendaknya berupaya untuk mengisi hari-
harinya dengan berdzikir (mengingat) Allah 4. Allah 4
berfirman;

2 HR. Ahmad, Abu Dawud : 547, Nasai Juz 2 : 847, lafazh ini
miliknya, Hakim Juz 1 : 765, dan Ibnu Hibban Juz 5 : 2101. Hadits
ini dihasankan oleh Syaikh Al-Albani ‘s dalam Shahihul Jami’ :
5701.
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"Wahai  orang-orang yang  beriman, janganlah
(kesibukan terhadap) harta kalian dan anak-anak kalian
melalaikan  kalian dari mengingat Allah (% ).
Barangsiapa yang berbuat demikian, maka mereka itulah
orang-orang yang merugi (pada Hari Kiamat).34”35

Di antara bentuk ibadah untuk mengingat Allah %
adalah; melakukan shalat lima waktu, menunaikan zakat
dan haji, membaca Al-Qur’an, membiasakan membaca
dzikir, dan berbagai amalan-amalan ibadah yang
lainnya.”® Adapun dzikir ada beberapa macamnya, antara
lain: (1) Menyebut Asma dan Sifat Allah 4. (2)
Mengucapkan tasbih, takbir, tahlil, dan tahmid. (3)
Mengingat hukum, perintah, dan larangan Allah &\f 4)
Membaca Kalamullah. (5) Berdoa kepada Allah # g 7

3 At-Tafsirul Muyassar, Shalih bin Muhammad Alu Asy-Syaikh.
34 Tafsirul Qur’anil ‘Azhim, 4/373.

> 0S. Al-Munafiqun : 9.

3% Al-Jami’ li Ahkamil Qur’an, 18/56.

37 Jala’ul Faham, 308.
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Dzikir ~ merupakan amalan yang  utama.
Sebagaimana diriwayatkan dari Abu Darda’ <« ia
berkata, Nabi £ bersabda;
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“Maukah kalian aku beritahukan (tentang suatu) amalan
vang; (1) lebih baik dan lebih bersih di sisi Rabb kalian,
(2) lebih meninggikan derajat kalian, (3) lebih baik
daripada berinfak (dengan) emas dan uang, (4) serta
lebih baik bagi kalian daripada kalian (berjihad)
berhadapan dengan musuh kalian, yang kalian
memenggal leher mereka dan mereka memenggal leher
kalian?” Para Sahabat menjawab, “Tentu.” Nabi ¥

bersabda, “Dzikrullah Ta’ala (mengingat Allah %).”*

¥ HR. Tirmidzi Juz 5 : 3377, lafazh ini miliknya, Ibnu Majah : 3790,
dan Hakim Juz 1 : 1825. Hadits ini dishahihkan oleh Syaikh Al-
Albani isl& dalam Shahihul Jami’ : 2629.
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Di antara bacaan dzikir yang ringan untuk
diucapkan, namun pahalanya akan memberatkan
timbangan amalan kebaikan pada Hari Kiamat adalah
membaca tasbih. Diriwayatkan dari Abu Hurairah < ia
berkata, Nabi £ bersabda;
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“Dua kalimat yang dicintai oleh (Allah %) Ar-Rahman,
vang ringan (diucapkan) di lisan, (namun) berat
(pahalanya) di timbangan (pada Hari Kiamat), (yaitu);
"Maha Suci Allah % segala pujian (hanya bagi)-Nya,
Maha Suci Allah % Yang Maha Agung. »39

% HR. Bukhari Juz 6 : 7124, lafazh ini miliknya dan Muslim Juz 4 :
2694. Hadits ini merupakan hadits terakhir dalam Shahihul Bukhari.

23



Bacaan tasbih juga akan menghapuskan berbagai
kesalahan. Sebagaimana diriwayatkan dari Abu Hurairah
%, bahwa Rasulullah & bersabda;

]

° e Wl o . /,"f/}/f.s,
@g}&@@ﬁgg.}bﬁjﬂ‘db@dbw

° ., “o0 s - <
Ay Jae SO 55 bl

”Barangsiapa yang mengucapkan, "Maha Suci Allah %
segala pujian (hanya bagi)-Nya” dalam satu hari seratus
kali, (niscaya) akan dihapuskan kesalahannya meskipun
(kesalahannya) sebanyak buih (di) lautan. »40

O HR. Muslim Juz 4 : 2691.
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Ketiga : BERSABAR

Setiap muslim dan muslimah hendaknya senantiasa
bersabar ketika mendapatkan musibah, bersabar ketika
menghadapi fitnah, dan bersabar terhadap berbagai
macam gangguan yang menimpanya. Seorang yang
beriman kepada Allah %, maka Allah # akan
memberikan petunjuk kepada hatinya untuk bersabar
dalam menerima musibah serta ia tidak akan berburuk
sangka kepada Allah 4.* Allah % berfirman;
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"Tidak ada suatu musibah pun yang menimpa seseorang
kecuali dengan izin Allah (%). Barangsiapa yang
beriman kepada Allah (%), niscaya Allah (%) akan
memberikan petunjuk kepada hatinya. Dan Allah (%)
Maha Mengetahui segala sesuatu. »43

4 Tafsirul Jalalain, 557.
2 zubdatut Tafsir, 747.
“ QQS. At-Taghabun : 11.
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Kesabaran terhadap musibah yang utama adalah
pada hentakan pertama dari musibah tersebut.
Diriwayatkan dari Anas bin Malik <« 1ia berkata,
Rasulullah £ bersabda;

JJY\ .A...,a_s\ .J..&}Lfa.“

“Kesabaran itu pada hentakan yang pertama.”**

Tidak berburuk sangka kepada Allah % ketika
mendapatkan musibah merupakan salah satu amalan yang
utama. Sebagaimana diriwayatkan dari ‘Ubadah bin
Shamit <%, ia berkata;

* Muttafaq ‘alaih. HR. Bukhari Juz 1 : 1240, Muslim Juz 2 : 926,
dan Ahmad. Hadits ini dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani isls
dalam Shahihul Jami’ : 1661.
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"Bahwa seorang laki-laki mendatangi Nabi #£& dan
bertanya, “Wahai Nabiyullah, amalan apakah yang paling
utama?” Nabi #¢ bersabda, “Iman kepada Allah %,
membenarkan-Nya, dan berjilah di jalan-Nya.” Laki-laki
tersebut berkata, “Aku ingin yang lebih ringan dari itu,
wahai Rasulullah #£.” Nabi &£ bersabda, “Baik hati dan
sabar.” Laki-laki tersebut (kembali) berkata, “Aku ingin
yang lebih ringan dari itu, wahai Rasulullah ££.” Nabi &
bersabda, “Janganlah engkau berburuk sangka kepada
Allah % terhadap suatu (musibah) yang telah ditetapkan-
Nya kepadamu. 43

Setiap musibah yang menimpa seorang muslim
akan menjadi penghapus dosa-dosanya. Sebagaimana
diriwayatkan dari Abu Hurairah <, dari Nabi £ beliau
bersabda;
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“ HR. Ahmad. Hadits ini derajatnya Hasan li Ghairihi menurut
Syaikh Al-Albani & dalam Shahihut Targhib wat Tarhib Juz 2 :
1307.
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"Tidak ada sesuatu pun yang menimpa seorang muslim
baik berupa; kelelahan, sakit, kecemasan, kesedihan,
gangguan, kesusahan, hingga duri yang menusuknya,
kecuali Allah % akan mengampuni dosa-dosanya
dengannya.”*

ga

Setiap muslim dan muslimah akan diuji oleh Allah
4 melalui harta dan anak-anaknya. Allah 4 berfirman;
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"Sesungguhnya harta kalian dan anak-anak kalian
hanyalah fitnah (ujian bagi kalian yang dapat
menyibukkan kalian dari perkara akhirat),"’ dan di sisi
Allah (%) (ada) pahala yang besar. 48

% Muttafaq ‘alaih. HR. Bukhari Juz 5 : 5318, lafazh ini miliknya dan
Muslim Juz 4 : 2572.

47 Tafsirul Jalalain, 557.

* QS. At-Taghabun : 15.
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Tidak mudah seseorang terlepas dari fitnah anak.
Diriwayatkan dari Buraidah <, ia berkata;
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“Ketika Rasulullah #£ sedang berkhutbah, tiba-tiba
datang Al-Hasan dan Al-Husain »&X yang sedang
mengenakan gamis merah, keduanya berjalan tertatih-
tatih. Maka turunlah Rasulullah <« dari mimbar(nya) dan
menggendong keduanya dihadapan beliau. Kemudian
Rasulullah #£& bersabda, “Benarlah firman Allah %,
“Sesungguhnya harta dan anak-anak kalian adalah
fitnah.” Ketika aku melihat dua anak ini berjalan dengan
tertatih-tatih, maka aku tidak sabar sehingga aku
putuskan  pembicaraan  (dalam  khutbah)ku  dan
menggendong keduanya. »49

—e\

® ¢

* HR. Ahmad, Ibnu Hibban Juz 13 : 6038, Tirmidzi Juz 5 : 3774,
lafazh ini milik keduanya, Nasa’i Juz 3 : 1413, Abu Dawud : 1109,
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Fitnah anak dapat menjadikan orang tua menjadi
kikir, penakut, jahil, dan sedih. Sebagaimana
diriwayatkan dari Al-Aswad bin Khalaf <, bahwa Nabi
#& bersabda;
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“Sesungguhnya anak (menjadi penyebab); kikir, takut,
Jjahil, dan sedih. »30

Hendaknya seorang muslim senantiasa berlindung
kepada Allah # dari berbagai fitnah yang menyesatkan.
Berkata ‘Abdullah bin Mas’ud ;'
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Ibnu Majah : 3600, dan Hakim Juz 1 : 1059. Hadits ini dishahihkan
oleh Syaikh Al-Albani &ls dalam Shahihul Jami’ : 3757.

** HR. Ibnu Majah : 3666 dan Hakim Juz 3 : 5284, lafazh ini
miliknya. Hadits ini dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani &% dalam
Shahihul Jami’ : 1990.

>! Beliau adalah seorang Sahabat yang wafat tahun 32 H di Madinah.
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“Janganlah seorang (di antara) kalian mengatakan, “Ya
Allah, aku berlindung kepada-Mu dari fitnah (ujian).”
Karena tidak ada seorang pun yang memiliki; harta,
isteri, dan anak, kecuali ia telah diliputi dengan fitnah.
Akan tetapi hendaklah ia ucapkanlah, “Ya Allah, aku
berlindung kepada-Mu dari fitnah-fitnah  yang
menyesatkan.”

Seorang muslim dan muslimah hendaknya juga
bersabar terhadap gangguan yang menimpanya, yang
dilakukan oleh orang-orang kafir dan orang-orang yang
benci terhadap agama Islam. Orang-orang tersebut selalu
berusaha untuk memadamkan agama Islam dengan
berbagai cara yang mampu mereka lakukan. Allah #
berfirman;
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“"Mereka ingin memadamkan cahaya Allah (%) (agama
Islam)’® dengan (berbagai ucapan buruk oleh) mulut-
mulut  mereka,™* tetapi  Allah (%)  (justru)
menyempurnakan cahaya-Nya, meskipun orang-orang
kafir membenci(nya).”™

32 Tafsirul Baghawi, 4/411.

3 Al-Jami’ li Ahkamil Qur’an, 18/37.
* Taisirul Karimir Rahman, 1021.

3 (0S. Ash-Shaff : 8.
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Keinginan dan kepentingan orang-orang kafir dan
para pengikut kebatilan berbeda-beda, namun mereka
akan bersatu dalam memusuhi pengikut kebenaran.
Berkata Qatadah il %6

“Pengikut kebatilan berbeda-beda; keinginan mereka,
persaksian mereka, dan perbuatan mereka. (Namun)
mereka bersatu dalam memusuhi pengikut kebenaran.”’

Sudah menjadi Sunnatullah bahwa orang-orang
yang mengamalan ajaran agama dengan benar akan
mendapatkan gangguan dari mayoritas manusia yang ada.
Bahkan sampai para Nabi dan Rasul juga mendapatkan
gangguan dari kaumnya. Allah 4 berfirman;

%% Beliau adalah seorang Tabi’in di Bashrah yang wafat tahun 117 H.
7 Tafsirul Baghawi, 4/364.
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”(Ingatlah) ketika (Nabi) Musa (32%) berkata kepada
kaumnya, “Wahai kaumku, mengapa kalian menyakitiku
(dengan perkataan dan perbuatan), padahal kalian telah
mengetahui bahwa sesungguhnya aku adalah utusan
Allah (%) kepada kalian?™* Ketika mereka berpaling
(dari kebenaran), (maka) Allah (%) memalingkan hati
mereka. Dan Allah (%) tidak memberikan petunjuk
kepada kaum yang fasik. »59

Bani Israil telah menyakiti Nabi Musa #&¥ dengan
berbagai bentuk ganggualn.60 Di antara bentuk gangguan
mereka terhadap Nabi Musa 3 adalah mereka
mengatakan bahwa buah pelir Nabi Musa #&¥ besar,
padahal kenyataannya tidak demikian.® Hal ini
sebagaimana diriwayatkan dari Abu Hurairah <, dari
Nabi 3&¥, beliau bersabda;

8 Taisirul Karimir Rahman, 1020.

% (S. Ash-Shaff : 5.

0 Aisarut Tafasir, Abu Bakar Jabir Al-Jazairi.
ol Tafsirul Jalalain, 551.
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“Kebiasaan orang-orang Bani Israil (adalah) mandi
bersama dengan cara telanjang. (Sehingga) sebagian
mereka dapat saling melihat (aurat) yang lainnya.
Adapun Nabi Musa »&%, beliau mandi sendirian. Mereka
berkata, ”Demi Allah, tidak ada yang menghalangi Musa
mandi bersama kita, kecuali karena sesungguhnya ia
seorang yang Adar (besar buah pelirnya). Suatu hari
beliau mandi dan meletakkan bajunya di atas sebuah
batu. Kemudian batu tersebut lari membawa baju Nabi
Musa »&%. Lalu Nabi Musa &% segera keluar untuk
mengejarnya, ia mengatakan, “Bajuku wahai batu,”
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hingga orang-orang Bani Israil melihat pada (aurat)
Nabi Musa 3%, Kemudian mereka berkata, ”Demi Allah
, Musa tidaklah Adar. Nabi Musa 3% mengambil
bajunya dan memukul batu tersebut.” Abu Hurairah %
berkata, "Demi Allah, sesungguh pada batu (tersebut
terdapat) enam atau tujuh bekas pukulan (Nabi Musa
) 762

Yang perlu diyakini oleh setiap muslim dan
muslimah bahwa akan senantiasa ada segolongan dari
umat Islam yang menegakkan kebenaran hingga agama
Islam mendapatkan kemenangan. Diriwayatkan dari Al-
Mughirah bin Syu’bah «, dari Nabi &g, beliau bersabda;
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“Akan senantiasa ada segolongan dari umatku yang
menegakkan (kebenaran) hingga datang keputusan Allah

4, sedangkan mereka dalam keadaan memperoleh
kemenangan.”®

2 HR. Bukhari Juz 1 : 274, lafazh ini miliknya dan Muslim Juz 1 :
339.
% HR. Bukhari Juz 3 : 3441.
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Agama Islam akan menang di atas semua agama-
agama yang ada ketika masa diturunkannya Nabi Isa
s Sebagaimana diriwayatkan dari Abu Hurairah «&,
bahwa Nabi # bersabda tentang Nabi Isa 3% ketika
diturunkan;
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“(Nabi Isa &%) akan memerangi manusia untuk masuk
ke dalam Islam. la akan menghancurkan salib dan
membunuh babi, dan menghapus jizyah (upeti). Allah %
akan menghancurkan seluruh agama pada masa

tersebut, kecuali agama Islam. (Pada zaman tersebut)
Allah % akan menghancurkan Al-Masih Dajjal.”®

o4 Tafsirul Qur’anil ‘Azhim, 4/420.
% HR. Ahmad dan Abu Dawud : 4286. Hadits ini dishahihkan oleh
Syaikh Al-Albani isl& dalam As-Silsilah Ash-Shahihah Juz 5 : 2182.
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KHATIMAH

Demikianlah yang dapat kami paparkan dalam
tulisan sederhana ini. Tulisan ini merupakan intisari dari
tafsir Juz 28, setelah —bi idznillah- kami diberikan
kemudahan oleh Allah % untuk menyelesaikan penulisan
Tafsir Juz 28. Tulisan ini berisi tentang renungan bagi
setiap muslim dan muslimah yang telah mengetahui
kebenaran agama Islam sesuai dengan manhaj yang
benar. Hendaknya mereka mengisi hari-hari di sisa
usianya dengan:

Pertama, banyak mempelajari ilmu Islam -baik
dengan hadir di majelis ilmu maupun dengan membaca
buku-buku keislaman.- Kedua, mengamalkan ilmu yang
telah dipelajari dan dipahami tersebut di dalam
kehidupan —baik yang wajib maupun yang sunnah.- Dan
ketiga, senantiasa bersabar ketika mendapatkan musibah,
ketika menghadapi fitnah, serta bersabar dari berbagai
macam gangguan yang menimpanya sebagai konsekuensi
dan keimanannya.
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Semoga tulisan sederhana ini dapat memotivasi
kaum muslimin untuk lebih meningkatkan keimanan dan
ketagwaannya kepada Allah #. Dan semoga Allah ¥
memberikan kemudahan bagi kita semuanya untuk
melangkah ke dalam Surga Firdaus AI’A’la, sebuah
negeri keabadian tempat berkumpulnya berbagai macam
kenikmatan, yang akan menghapuskan berbagai macam
kesusahan dan kesedihan yang dahulu pernah di alami
oleh orang-orang yang beriman.
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Shalawat dan salam semoga tercurahkan kepada Nabi
kita Muhammad, kepada keluarganya, dan para
sahabatnya. Dan penutup doa kami, segala puji bagi
Allah Rabb semesta alam.

Kamis, 01 Rabi’ul Awwal 1438 H
01 Desember 2016 M

Abu Hafizhah Irfan, MSI k=
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10.

11.

MARAJI

Al-Qur’anul Karim.

Adhwaul Bayan fi Idhahil Qur’an bil Qur’an,
Muhammad Al-Amin bin Muhammad Al-Mukhtar
Al-Jakani Asy-Syingqithi.

. Aisarut Tafasir li Kalamil ‘Aliyil Kabir, Abu Bakar

Jabir Al-Jazairi.

. Al-Jami’ li Ahkamil Qur’an, Abu ‘Abdillah

Muhammad bin Ahmad Al-Anshari Al-Qurthubi.

. Al-Jami’ush Shahih, Muhammad bin Isma’il bin

Ibrahim bin Al-Mughirah Al-Bukhari.

Al-Jami’ush Shahih Sunanut Tirmidzi, Muhammad
bin Isa At-Tirmidzi.

As-Silsilah Ash-Shahihah, Muhammad Nashiruddin
Al-Albani.

. At-Tafsirul Muyassar, Shalih bin Muhammad Alu

Asy-Syaikh.

At-Tafsirul Qayyim lil Imam Ibnil Qayyim,
Muhammad Uwais An-Nadwi.

Ikhtar Isma Mauludika min Asma’ish Shahabatil
Kiram, Muhammad ‘Abdurrahim.

Musnad Ahmad, Ahmad bin Muhammad bin Hambal
Asy-Syaibani.
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16.

17.

18.

19.
20.

21.

22.

23.

24.

25.

Mustadrak ’alash Shahihain, Abu ’Abdillah
Muhammad bin *Abdillah Al-Hakim An-Naisaburi.
Shahih Ibni Hibban, Ibnu Hibban.

Shahih Ibni Majah, Muhammad Nashiruddin Al-
Albani.

Shahih Muslim, Muslim bin Hajjaj An-Naisaburi.
Shahihul Jami’ish Shaghir, Muhammad
Nashiruddin Al-Albani.

Shahihut Targhib wat Tarhib, Muhammad
Nashiruddin Al-Albani.

Sunan Abi Dawud, Abu Dawud Sulaiman bin Al-
Asy’ats bin Amru Al-Azdi As-Sijistani.

Sunan An-Nasa’i, Ahmad bin Syu’aib An-Nasa’i.
Sunan Ibni Majah, Muhammad bin Yazid bin
‘Abdillah Ibnu Majah Al-Qazwini.

Tafsirul Baghawi: Ma’alimut Tanzil, Abu
Muhammad Husain bin Mas’ud Al-Baghawi.
Tafsirul Jalalain, Jalaluddin Muhammad bin Ahmad
bin Muhammad Al-Mahalli, Jalaluddin As-Suyuthi.
Tafsirul Qur’anil ‘Azhim, Abul Fida’ Isma’il bin
Amr bin Katsir Ad-Dimasyqi.

Taisirul Karimir Rahman fi Tafsir Kalamil
Mannan, ‘Abdurrahman bin Nashir As-Sa’di.
Zubdatut Tafsir min Fat-hil Qadir, Muhammad
Sulaiman ‘Abdullah Al-Asyqar.
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